
Pasar saham Amerika Serikat menguat 
pekan lalu dengan indeks S&P 500 +1.76%. 
Sentimen pasar didukung oleh data tenaga 
kerja AS yang lebih lemah dari ekspektasi, 
sehingga mendukung harapan bahwa The Fed 
tidak akan buru-buru menaikkan suku bunga. 
Data nonfarm payroll di level 57 ribu di Juni, 
turun dari sebelumnya 129 ribu dan di bawah 
ekspektasi 113 ribu. Sementara itu Fed Chair 
Kevin Warsh berkomentar bahwa risiko inflasi 
mulai menurun, namun tetap menekankan 
fokus The Fed saat ini adalah stabilitas harga 
dan komitmennya untuk menurunkan inflasi ke 
arah target 2%. Imbal hasil UST 10Y naik dari 
4.37% ke 4.48% pekan lalu.

Pasar saham kawasan Asia mencatat 
penguatan dengan indeks MSCI Asia Pacific 
+1.37% walau dibayangi oleh volatilitas di 
sektor teknologi yang terutama terjadi di 
pasar Korea Selatan. Namun pengumuman 
stimulus pemerintah Korea Selatan dan laporan 
earnings emiten yang positif dapat menjaga 
sentimen pasar. Korea Selatan mengumumkan 
paket investasi senilai KRW1350 triliun, 
yang termasuk KRW800 triliun untuk pabrik 
produksi chip dan KRW550 triliun untuk 
membangun data center AI. Proyek ini akan 
melibatkan perusahaan teknologi besar Korea 
seperti Samsung Electronics, SK Hynix, dan 
Naver. Sementara itu laporan earnings dari 
Hon Hai Precision (partner server assembly 
untuk Nvidia) lebih kuat dari ekspektasi pasar 
didukung oleh produk AI.

Data ekonomi domestik 
mengecewakan

Kinerja pekan lalu 26-Jun-26 3-Jul-26 Perubahan

JCI Index 5.896,13 5.875,78 -0,35%
          Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 12.662 9.902 -21,80%

          Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -3.435,99 -2.740,50 -

IDX 80 Index 86,92 86,90 -0,03%

BINDO Index 561,02 561,92 0,16%

USD/IDR 17.918,00 17.954,00 -0,20%

S&P 500 Index 7.354,02 7.483,24 1,76%

Dow Jones Index 51.876,11 52.900,07 1,97%

Nasdaq 100 Index 29.118,24 29.329,21 0,72%

FTSE Sharia Global 5.408,03 5.482,36 1,37%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 6.867,21 6.808,75 -0,85%

US Treasury 10Y (%) 4,37 4,49 11,4 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 7,16 7,14 -2,1 bps

DXY Index 101,36 100,86 -0,49%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXINDUS Perindustrian 4,86%

IDXTECH Teknologi 2,24%

IDXTRANS Transportasi & logistik 1,17%

IDXPROP Properti & real estat 0,90%

IDXBASIC Material 0,78%

IDXENER Energi 0,20%

IDXNCYC Barang konsumen primer -0,12%

IDXINFRA Infrastruktur -0,20%

IDXCYC Konsumen non-primer -0,23%

IDXHLTH Kesehatan -1,27%

IDXFIN Keuangan -1,35%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat
06-Jul ISM Services Index 54,5 54,0

09-Jul Risalah rapat FOMC Juni - -

China
09-Jul Inflasi YoY 1,2% 1,1%

09-Jul PPI YoY 3,9% 4,2%

Indonesia
07-Jul Cadangan devisa USD144.9 

miliar -

08-Jul Indeks keyakinan konsumen 120,9 -

Di domestik, data ekonomi relatif 
mengecewakan. Aktivitas manufaktur 
melemah, diindikasikan oleh data PMI 
manufaktur yang turun ke 46.9 di Juni, level 
terendah sejak Juni 2025. Neraca perdagangan 
mencatat defisit USD1.6 miliar di Mei, yang 
menjadi defisit bulanan pertama sejak April 
2020, dipengaruhi impor yang tumbuh 
+22.16% YoY imbas kenaikan impor migas, 
sementara ekspor turun -5.73% YoY. Selain itu 
inflasi naik melebihi ekspektasi ke +3.34% YoY 
di Juni dari sebelumnya 3.08%. Inflasi inti juga 
naik ke +2.76% YoY dari sebelumnya 2.59%. 
Kenaikan inflasi didorong oleh kelompok 
transportasi seiring kenaikan harga BBM 
non-subsidi, serta kenaikan harga pangan. 
Fitch Ratings menyatakan sovereign rating 
Indonesia dapat tertekan apabila cadangan 

devisa turun tajam dan berkepanjangan. Fitch 
memperkirakan cadangan devisa di level 
4.9 bulan pembayaran eksternal di 2026, 
di bawah median 5 bulan untuk rating BBB. 
IHSG melemah -0.35% di tengah rata-rata 
perdagangan harian yang menipis. Investor 
asing mencatat penjualan bersih IDR2.7 
triliun di pasar saham. Indeks obligasi BINDO 
menguat +0.16% dengan imbal hasil SBN 10Y 
turun dari 7.16% ke 7.14%. Rata-rata imbal hasil 
lelang SRBI 12-bulan turun ke 7.67% dari pekan 
sebelumnya di 7.70%.
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